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Kata Pengantar

Kebutuhan bahan pangan dan industri terus meningkat sejalan dengan bertambahnya jumlah
penduduk. Mengandalkan impor pangan dan bahan baku industri untuk memenuhi kebutuhan nasional
dinilai sangat berisiko sehingga upaya peningkatan produksi pangan dan industri di dalam negeri perlu
menjadi keniscayaan. Indonesia berpeluang besar untuk dapat terus meningkatkan produksi pangan dan
industri melalui peningkatan produktivitas, perluasan areal tanam, dan peningkatan indeks pertanaman.
Hal ini sesuai dengan sasaran strategis Kementerian Pertanian dalam Kabinet Kerja 2015-2019 yaitu
1) Swasembada padi, jagung, dan kedelai serta peningkatan produsi daging dan gula, 2) Peningkatan
diversifikasi pangan, 3) Peningkatan komoditas bernilai tambah, berdaya saing dalam memenuhi pasar
ekspor dan substitusi impor, 4)Penyediaan bahan baku bioindustri dan bioenergi, dan 5) Peningkatan
pendapatan keluarga petani.

Salah satu strategi dalam upaya mencapai kedaulatan pangan dan industri adalah melalui penyediaan
benih bermutu varietas unggul baru yang produktivitasnya tinggi dan sesuai dengan preferensi konsumen.
Ketersediaan benih bermutu dengan jumlah yang cukup dan tepat waktu memegang peranan yang sangat
penting.

Benih merupakan input utama yang paling penting dan harus ada sebelum melakukan kegiatan
usaha di bidang pertanian. Melalui penggunaan benih bermutu, produktivitas tanaman akan meningkat
sehingga produksi pangan dan industri nasional berbasis tanaman juga akan meningkat yang pada
gilirannya kedaulatan pangan dan indutri akan dapat tercapai. Penggunaan benih bermutu juga akan
meningkatkan kualitas hasil pertanian sehingga produk pertanian yang dihasilkan memiliki daya saing
yang tinggi.

Acara ini dihadiri oleh 136 peserta pemakalah oral, 60 peserta pemakalah poster, 35 peserta
umum, dan 20 undangan. Kami ucapkan terima kasih kepada pembicara dan sponsor (PT Monsanto,
PT Sentana Adidaya Pratama, PT Croplife, PT Meroke Tetap Jaya, PT Biotis Agrindo, PT BISI, PT
Riset Perkebunan Nusantara, PT Rainbow, dan CV Padi Nusantara) karena telah berkontribusi dalam
acara Seminar Nasional dan Kongres PERAGI 2016 ini. Pada saat yang sama diselenggarakan Kongres
PERAGI dengan agenda utama pergantian dan pemilihan pengurus baru dan laporan pertanggungjawaban
pengurus periode sebelumnya. Semoga semua acara bisa berlangsung dengan lancar dan terima kasih atas
dukungan semua anggota panitia. Panitia mohon maaf apabila terdapat kekurangan selama penyelenggaraan
acara.

Ketua Panitia

Dr. Ir. M. Rahmad Suhartanto, M.Si



Sambutan Ketua Umum PERAGI

Kemandirian perbenihan nasional merupakan salah satu komponen dan kunci utama dalam
pencapaian target pembangunan pertanian di Indonesia guna mencapai kedaulatan pangan bagi
rakyat Indonesia. Melalui benih kita bisa meningkatkan produksi, mutu, dan standar kualitas produk
pertanian, baik dalam sektor perkebunan, hortikultura, maupun tanaman pangan. Telah disadari bahwa
bidang perbenihan memegang peranan yang sangat penting dan strategis dalam akselerasi pembangunan
pertanian, namun ternyata masih sangat banyak tantangan dan hambatan dalam industri perbenihan
nasional. Oleh karena itu, bidang ini perlu mendapatkan perhatian yang lebih baik daripara szakeholder,
baik pemerintah maupun swasta, terutama dalam mewujudkan kemandirian perbenihan nasional.

Terdapat tiga komponen utama yang diperlukan dalam upaya membangun kemandirian
perbenihan di Indonesia, yaitu: pengembangan varietas unggul baru, pengembangan kualitas benih
dan aspek penggunaannya, baik dari segi penyebaran maupun pengawasan dan pengendaliannya. Peran
peneliti dalam pengembangan varietas dan kualitas benih sangat penting, yaitu melalui inovasi teknologi
akan terwujud pengembangan varietas unggul baru dan perbaikan kualitas benih. Namun demikian,
kemandirian perbenihan nasional hanya akan terwujud jika pemerintah mampu melindungi dan
menciptakan iklim yang kondusif bagi industri perbenihan. Pemerintah harus bisa memberikan kepastian
hukum dan kebijakan yang berpihak pada perkembangan industri perbenihan nasional. Kepastian hukum
tersebut, bisa berupa pemberian Hak Atas Kekayaan Intelektual (HAKI) bagi para breeder atau pemulia,
serta kemampuan mengendalikan pemalsuan benih dan peredaran benih ilegal. Selain itu, kebijakan
pemerintah yang bisa memberikan insentif bagi kalangan industri benih sayuran dan hortikultura mutlak
diperlukan. Selain memberikan insentif, pemerintah juga harus mampu memberikan perlindungan
bagi kalangan industri yang berkomitmen tinggi untuk berinvestasi dan mengembangkan perbenihan
nasional. Salah satu hal lain yang juga memerlukan kepastian adalah implementasi Undang-Undang No.
29 Th. 2000 tentang Perlindungan Varietas Tanaman. Diharapkan dengan UU No 29 tersebut dapat
memberikan kejelasan tentang peran pemerintah dan swasta dalam perbenihan nasional, di mana selama ini
sering terlihat pemerintah bersaing dengan swasta dalam produksi dan distribusi benih komersial.

Semoga melalui Seminar Nasional PERAGI ini dapat menghasilkan solusi tentang tantangan dan
hambatan serta peluang untuk mewujudkan kemandirian benih nasional sebagai kunci utama dalam
pencapaian target pembangunan pertanian di Indonesia guna mencapai kedaulatan pangan bagi rakyat
Indonesia. Pada saat yang sama kita juga akan mengadakan Kongres PERAGI dengan agenda utama
laporan pertanggungjawaban pengurus dan pemilihan ketua umum dan pembentukan pengurus PERAGI
periode selanjutnya. Semoga Seminar Nasional dan Kongres PERAGI 2016 bisa memperkokoh kerja
sama kita dalam turut membangun pertanian Indonesia.

Ketua Umum PERAGI

Ir. Achmad Mangga Barani, MM
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ABSTRAK

Pengembangan pertanian berbasis hortikultura di lahan gambut memiliki tantangan tersendiri di Desa
Sering Kabupaten Pelalawan yang merupakan sasaran piloz project, karena mempunyai karakteristik lahan
gambut dalam. Gambut seperti ini memerlukan pengelolaan khusus agar dapat dimanfaatkan sebagai
lahan pertanian secara optimal. Program ini dilakukan untuk memberikan nilai tambah dan keuntungan
optimal bagi penduduk di sekitar. Sejak tahun 2013 hingga tahun 2014 Pusat Kajian Hortikultura
Tropika (PKHT) IPB bekerja sama dengan pihak community development (CD) RAPP Riau mengkaji
potensi pengembangan komoditas hortikultura di lahan gambut. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk
memperoleh data teknis kondisi lahan gambut dan jenis tanaman hortikultura yang berpotensi, baik
tanaman tahunan maupun semusim dan tersosialisasinya teknologi budi daya hortikultura spesifik
lahan gambut, terbentuknya farming system seluas 2 ha, pemutakhiran data petunjuk teknis budidaya
hortikultura tanah gambut (SOP Budidaya spesifik lahan gambut) serta memperoleh varietas spesifik
hortikultura yang adaptif dan potensial di lahan gambut. Capaian yang diperoleh adalah: (1) Diperoleh
data teknis kondisi fisik dan kimia lahan gambut disekitar lokasi pengembangan; (2) Terbentuknya
Jfarming system seluas 2 ha; (3) Tersosialisasinya teknologi budi daya hortikultura spesifik tanah gambut;
(3) Diperoleh data beberapa jenis tanaman yang mampu tumbuh dan adaptif di lahan gambut; (5)
Terbentuknya kelembagaan kelompok tani yaitu Kelompok tani Fokus Mandiri.

Kata kunci: gambut, pilot project, community development, hortikultura, farming system

ABSTRACT

Development of Horticulture on peatland has own challenges at Sering Village, Pelalawan District,
which is targeted the pilot project because it has deep peatland characteristics. Peatlands needs special
management in order to be used as agricultural land optimally. The program is carried out to provide
added value and optimum benefit for the people around this area. Since 2013 until 2014 PKHT IPB in
cooperation with the community development (CD) RAPP Riau has studied the potential development
of horticultural commodities on peatlands. The objectives of this program are to obtain technical data of
peatland condition, to adapt some potential of horticultural crops on peatland microclimate, and to apply
cultivation technology of horticultural crops specificied on peatlands, to establish 2 hectares of farming
system, and to make technical cultivation guidance of horticultural crops on peatland. The achievements
obtained of this program are: (1) technical data (physical and chemical condition) of peatlands on Sering
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Village; (2) Establishment of farming systems for 2 hectares; (3) Disemination of horticultural cultivation
technology on peatland; (4) To obtain potential horticultural crops and adapted on peatland condition;
(5) performed group of farmers namely Fokus Mandiri.

Keywords : peatland, pilot project, community development, horticulture, farming system

PENDAHULUAN

Indonesia memiliki potensi lahan gambut sekitar 21 juta hektar, yang banyak tersebar di Kalimantan
dan Sumatera. Sekitar 33% dari lahan gambut tersebut layak digunakan untuk lahan pertanian (Wahyunto
etal. 2007). Secara umum lahan gambut di Indonesia tergolong bereaksi sangat masam dengan pH dapat
kurang dari 4.0, karena banyak mengandung asam organik. Tingkat kemasaman yang ekstrim ini sangat
membatasi pengusahaannya dalam hal mengelola dan memilih tanaman yang cocok (Widyati 2011).

PT RAPP ( Riau Andalan Pulp and Paper) dan IPB telah sepakat untuk mengadakan kerjasama
dalam rangka mewujudkan pengembangan pertanian tanaman hortikultura spesifik lokasi yang
berkesinambung yang dapat memberikan kontribusi positif terhadap aspek sosial, lingkungan, dan
ekonomi, untuk mewujudkan pembangunan yang berkelanjutan khususnya lahan gambut di Desa
Sering. Secara umum, PT RAPP sangat berkepentingan agar wilayah operasional dan masyarakat yang
tinggal di sekitar wilayah dapat maju bersama baik dari segi sosial, lingkungan maupun ekonomi. Untuk
itu, kegiatan community development (CD) masyarakat Desa Sering merupakan bagian kegiatan PT RAPP
yang tidak terpisahkan dari program kegiatan CD PT RAPP.

Pengembangan tanaman hortikultura di lahan gambut yang telah dilakukan oleh masyarakat yang
berada di sekitar area operasional PT RAPP belum terkelola secara optimal, mengingat belum adanya
rekomendasi secara teknis untuk dua musim tanam yang berbeda terkait pengelolaan dan kesesuaian jenis
tanaman. Untuk itu, masih dilakukan kajian dan pendalaman untuk menentukan pengelolaan lahan
gambut yang efektif dan efesien agar dapat disebarluaskan khususnya tanaman hortikultura. Disamping
tanaman hortikultura, sebenarnya lahan gambut juga dapat dimanfaatkan untuk pengembangan tanaman
pangan (Khotimah 2002).

Hasil kajian sementara menunjukkan bahwa tingkat keberhasilan budidaya tanaman hortikultura
di lahan gambut tergantung dengan musim. Budidaya tanaman hortikultura saat musim penghujan
(2013-2014) relative berhasil dibandingkan saat musim kemarau panjang seperti saat ini (Pelalawan
2015), di mana tanaman sangat sulit tumbuh dengan baik, apalagi dengan ketersediaan air yang terbatas.
Referensi Budidaya atau petunjuk budidaya tanaman di musim penghujan tidak dapat diterapkan
sepenuhnya saat musim kemarau. Oleh karena itu, pengkajian tingkat kesesuaian komoditi masih terus
dilakukan untuk mendukung kegiatan pengembangan hortikultura di lahan gambut di Desa Sering.

Pendampingan kegiatan budidaya tanaman hortikultura di lahan gambut di Desa Sering ini akan
terus dilaksanakan sebagimana visi dan misi yang emban oleh pihak CD RAPP dengan bekerjasama
dengan PKHT IPB untuk terus melakukan kajian perbaikan budidaya tanaman hortikultura spesifik lahan
gambut. Perlunya pendekatan secara lokal ini terkait dengan sifat dan watak gambut yang spesifik lokasi,
tidak seragam dan tidak serba sama. Keberagaman sifat tanah dan lingkungan memberikan konsekwensi
diperlukannya suatu sistem pengelolaan air, tanah dan tanaman dalam skala lokal (Notohadinegoro,
1996).

Masih banyak kendala lapang yang ditemukan terutama masalah kekeringan saat kemarau panjang
dan masalah lahan terendam air saat puncak musim penghujan serta hal lain yang perlu dikaji kembali
terutama akibat berbagai faktor pembatas. Namun demikian, harapan selanjutnya PKHT IPB bersama-
sama dengan pihak RAPP melalui bantuan program DIKTI IbW CSR ini terus melanjutkan kegiatan
pendampingan dan kajian terutama menyangkut kegiatan pertanian hortikultura khusus pada lahan
gambut.

Kegiatan pengembangan hortikultura di lahan gambut ini juga secara tidak langsung mengurangi
resiko kebakaran lahan gambut. Hal ini terbukti pada dua tahun terakhir ini bahwa kawasan yang
ditanami tanaman hortikultura di sekitar Desa Sering tidak terkena imbas kebakaran gambut, karena selalu
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termonitor karena adanya kegiatan budidaya hortikulura yang intensif. Oleh karena itu, pengembangan
tanaman hortikultura di lahan gambut kedepannya tidak hanya dalam persepektif perubahan iklim
(emisi karbon) dan meningkatkan taraf hidup secara langsung, akan tetapi diharapkan pula dapat turut
serta dalam upaya pencegahan kebakaran lahan gambut.

Tujuan kegiatan ini dilakukan adalah untuk memperoleh (1) data teknis kondisi lahan gambut
(fisik dan kimia) di wilayah kegiatan dan jenis tanaman hortikultura yang sesuai untuk ditanam berdasarkan
uji vegetasi dan kelayakan ekonomis, (2) Tersosialisasinya kegiatan pengembangan hortikultura untuk
lahan gambut di masyarakat terutama di Desa Sering, Pelalawan Riau, (3) terbentuknya farming system
dan reaching farm seluas 2 ha, (4) tersedianya petunjuk teknis budidaya tanaman hortikultura khusus
tanah gambut (SOP Hartikultura Lahan Gambut), (5) diperoleh varietas spesifik hortikultura adaptif
lahan gambut.

METODE

Kegiatan diseminasi teknologi budidaya hortikultura spesifik lahan gambut dikembangkan
berdasarkan kajian pada tahun 2013-2014. Sejak bulan Februari sampai Oktober 2015, kegiatan ini
kemudian mendapat dukungan pembiayaan dari DIKTI melalui program IbW CSR. Lokasi kegiatan
adalah Desa Sering, Kecamatan Kerinci, Kabupaten Pelalawan, Provinsi Riau. Budidaya teknis disesuaikan
dengan beberapa varietas atau jenis tanaman yang mampu adaptif di lahan gambut. Informasi teknologi
budidaya yang diperoleh selanjutnya ditelaah lebih lanjut untuk diuji dalam dua musim tanam serta akan
divalidasi dan diverifikasi di lapangan untuk menyempurnakan Draft SOP Budidaya Tanaman di Lahan
gambut yang sedang disusun.

Varietas yang digunakan atau didiseminasikan adalah varietas yang adaptif yang sebagian merupakan
varietas hasil pemuliaan tanaman oleh PKHT IPB. Jenis tanaman tersebut adalah nenas PK, Cabe, dan
Pepaya Calina (IPB 9). Seiring dengan kegiatan diseminasi tersebut, dilakukan pula kegiatan pelatihan
dan pendampingan teknis di lapang. Dalam rangka mendukung pembinaan serta untuk memperkuat
pemasaran dan permodalan maka dibentuk kelompok tani yaitu Fokus Mandiri. Alur pelaksanaan
kegiatan ditunjukkan pada Gambar 1.
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Gambear 1. Alur pelaksanaan kegiatan

Prosiding Seminar Nasional dan Kongres Perhimpunan Agronomi Indonesia 2016 | 495
Bogor, 27 April 2016



496

Penerapan Teknologi Budi Daya Hortikultura Spesifik Lahan Gambut di Desa Sering, Kec. Kerinci,
Kab. Pelalawan, Provinsi Riau

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kondisi Umum

Dalam rangka memilih tanaman yang sesuai dengan lahan, maka perlu dilakukan kompilasi
beberapa persyaratan sifat-sifat tanah gambut yang diperlukan bagi beberapa jenis tanaman yang
diuji. Hasil kualitatif diperoleh dengan membandingkan nilai kuantitatifnya dengan selang klasifikasi
kesesuaian lahan. Untuk itu, diperlukan dasar klasifikasi kesesuaian lahan. Berdasarkan hasil uji lapang
yang diperoleh sesuai data kualitatif lapang maka klasifikasi lahan demplot (gambut) di Desa Sering
adalah seperti Tabel 1.

Tabel 1. Kesesuaian lahan gambut untuk berbagai jenis tanaman hortikultura berdasarkan beberapa
parameter penduga fisik tanah.

Kelas kesesuaian

No Parameter penduga karakteristik lahan gambut (actual)

1 Ketebalan gambut perkirakan ; 2-3 m S$2-S3
Jumlah faktor pembatas ; 2-3 (pH, Ketebalan dan Kematangan

2 §2-S3
gambut)

3 Kedalaman tanah gambut yang dapat dijangkau oleh perakaran $2.53
tanaman ; < 40 cm

4 Jeluk Pirit; > 50 cm S3

5 pH (0-.30 cm) ; 2,5- 4.5 N1

6 Drainase (agak cepat) S3

7 Kematangan gambut ; hemik-fibrik §3-N1

Ket : S1 = Sesuai; S2 = Agak sesuai; S3 = Sesuai bersyarat; N1 = Tidak saat ini; N2 =:Tidak sesuai selamanya.

Berdasarkan informasi aktual lapang sebagaimana yang ditunjukkan pada Tabel 1, bahwa lahan
gambut yang dijadikan demplot memiliki kelas kesesuaian antara S2?N1. Artinya bahwa masih ada
peluang pengolahan yang dapat dilakukan apabila memperhatikan faktor—faktor pembatasnya.

Evaluasi dan uji coba tanaman potensial

Kegiatan evaluasi dan uji coba berbagai jenis tanaman terus dilakukan, seiring penyesuaian
agroklimat yang sering berubah-ubah dan kecenderungan permintaan petani yang cenderung memilih
komoditi yang memiliki harga jual yang tinggi dipasaran. Kondisi iklim sangat mempengaruhi tingkat
keberhasilan budidaya di lahan gambut. Oleh karena itu, evaluasi tanaman setiap musimnya harus
dilakukan, terutama untuk mengetahui tingkat survive tanaman saat kondisi lahan kering atau musim
penghujan melalui penerapan budidaya teknis lahan gambut.

Berdasarkan kajian agronomis yang sudah dilakukan pada beberapa tanaman yang sudah diuji
pertumbuhannnya pada berbagai kombinasi input produksi dan metode pemeliharaan, diperoleh hasil
bahwa tanaman bayam, kangkung, melon, pisang, caisin, terong serta cabai dapat tumbuh dengan baik
di daerah Demplot. Disamping itu, tanaman lainnya seperti labu, timun, timun suri dan sayur gambas
juga sangat baik pertumbuhannya. Sebagian tanaman seperti tomat dan melon hasilnya tidak optimal
karena kurangnya penyiraman saat pembungaan apalagi dalam kondisi kemarau panjang.

Tanaman bayam dan kangkung yang ditanam tidak dengan acuan Petunjuk Teknis (SOP) tampak
daunnya menguning dan pertumbuhannya kurang baik serta tidak seragam sedangkan tanaman yang
dibudidayakan sesuai dengan acuan petunjuk teknis dapat tumbuh dengan baik dan normal. Kondisi
pertanaman antara yang diberi perlakuan sesuai acuan petunjuk teknis (SOP) dengan yang tidak dapat

dilihat pada Gambar 2.
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Berdasarkan pertumbuhan morfologi tanaman di lapang, beberapa tanaman buah dan sayur
berpotensi untuk dikembangkan di lahan gambut. Asumsinya adalah faktor pembatas harus diatasi
(dieliminasi) dengan pemberian input dan teknis pelaksanaan sesuai SOP (Standar operasional procedure),
meskipun untuk saat ini SOP masih perlu penyempurnaan. Sebagian tanaman yang ditanam dengan
sistem tumpang sari seperti cabai dengan nenas menunjukkan pertcumbuhan yang sangat baik.

Gambar 2. Kondisi pertanaman kangkung dan bayam aplikasi NPK + Pukan secara tebar (A)dan kondisi
pertanaman setelah treatment dolomite + Pukan + Penyiraman + pupuk daun

Hasil analisis pengaruh musim saat tanam menunjukkan bahwa pada saat musim kemarau tanaman
yang bertahan hidup adalah papaya, cabe dan nenas. Khusus cabe dan papaya dapat bertahan karena
dilakukan penyiraman setiap hari pagi dan sore hari. Beberapa tanaman lain seperti nenas dan nangka
masih dapat bertahan dan tumbuh dengan baik meskipun tanpa pemeliharaan maksimal. Komoditi
bawang yang sempat berhasil tumbuh baik saat musim penghujan tidak mampu tumbuh dengan baik
disaat musim kemarau panjang akibat kekeringan yang sangat parah. Menurut Khotimah (2002), gambut
akan kehilangan air tersedia setelah mengalami kekeringan selama 4—5 minggu, akibatnya tanah tidak
dapat mencapai kondisi optimum bagi pertumbuhan tanaman di lahan gambut.

Data produksi tanaman bawang merah saat tanam di awal musim penghujan disajikan pada Tabel
2 berikut ini.

Tabel 2. Potensi produksi bawang merah di lahan gambut saat penanaman musim penghujan

Keterangan Bobot basah per 10 rumpun (gr) tanpa daun POte:li;l:j:;/lht:nah
Ulangan /Sampel Maja Cipanas Bima Brebes Bali Karet Brebes
1 253 792 500
2 202 634 400
3 202 634 400
4 202 634 400
5 278 871 550
Jumlah 1137 3565 2250 9-12 Ton
Rata-rata 227 713 450
Total panen per
bedeng (10 m2) 4,900 16,600 9,700

Ket : Data diolah oleh Tim CD RAPP
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Tabel 2 menunjukkan bahwa beberapa jenis varietas bawang yang diuji coba memiliki potensi yang
berbeda-beda. Jenis bawang merah yang memiliki kemampuan untuk survive dan dapat berproduksi
normal adalah Bima Brebes dan Bali Karet sedangkan jenis varietas Maja Cipanas kurang baik
pertumbuhan dan produksinya.

Perbaikan drenase, penyediaan mesin pompa air dan pendalaman kanal merupakan kegiatan
yang harus dilakukan pada musim kemarau. Drainase dalam kondisi ideal di lahan gambut harus dapat
membuang kelebihan air yang datang saat musim penghujan secara cepat dan efesien dan sebaliknya saat
musim kering dengan pengendalian ketersediaan air harus optimum bagi pertumbuhan tanaman (Tie
dan Lim 1992).

Keberhasilan pemanfaatan lahan gambut untuk pertanian sangat tergantung pada input yang
diberikan terutama aplikasi pupuk. Tanah gambut bereaksi masam, sehingga perlu usaha amileorisasi
untuk meningkatkan pH agar terjadi perbaikan perakaran. Kapur, tanah mineral dan abu dapat
digunakan sebagai bahan amelioran untuk meningkatkan pH dan basah-basah tanah (Subiham ez 4/,
1997 ; Mario 2002). Disamping itu, keberhasilan percumbuhan tanaman di lapang sangat tergantung
pada aktivitas mineralisasi N yang juga terkait dengan drainase, ketersediaan hara melalui pemupukan
dan penambahan kapur (Handayani 2008).

Berikut disampaikan beberapa tanaman hortikultura semusim yang mampu tumbuh optimal saat
musim penghujan dan berpotensi untuk dikembangkan di lahan gambut Desa Sering (Tabel 3).

Tabel 3. Jenis tanaman buah dan sayur yang berpotensi tumbuh di lahan gambut serta tingkat kualitas

pertumbuhan di lapang
Kondisi
No Jenis Tanaman Pertumbuhan di Keterangan
lapang
1 Nenas Sangat Baik Umumnya tahan terhadap kekeringan dan
membutuhkan sedikit air
2 Pisang (jenis Cukup baik Pertumbuhan vegetative cukup baik, namun aat
pisang kecil) pembuahan seringkali batang semu patah dan buah
yang dihasilkan tidak normal (terlalu kecil)
3 Bayam Sangat Baik Pertumbuhan dan kualitas hasil panen cukup baik dan
butuh penyiraman yang intensif
4 Kangkung Baik Pertumbuhan dan kualitas hasil panen cukup baik, dan
butuh penyiraman yang intensif
5  Cabai Rawit Baik Pertumbuhan di lapang sangat baik. Beberapa tanaman
mati kekeringan dan butuh penyiraman yang intensif.
6  Caisin Sangat Baik Pertumbuhan di lapang normal dan sangat baik. Butuh
penyiraman yang intensif.
7 Terong Baik Pertumbuhan vegetatif cukup baik. Butuh penyiraman
yang intensif.
8  Tomat Berpotensi Baik  Pertumbuhan vegetatif cukup baik. Butuh penyiraman
yang intensif.
9  DPepaya Berpotensi baik  Pertumbuhan vegetatif cukup baik. Butuh penyiraman
yang intensif
10  Sayur gambas Sangat baik Pertumbuhan vegetatif cukup baik. Mampu
beradaptasi dengan kekeringan
11 Labu Sangat Baik Pertumbuhan vegetatif cukup baik. Mampu
beradaptasi dengan kekeringan
12 Katuk Baik Pertumbuhan vegetatif cukup baik. Butuh penyiraman

yang intensif.
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Baberapa keragaan jenis tanaman yang potensial tumbuh baik di lahan gambut ditunjukkan pada
Gambar 3-

Gambar 3 Beberapa komoditas tanaman hortikultura yang potensial untuk dikembangkan di lahan
gambut

Kajian Induksi Pembungaan Nenas dalam Rangka Mempercepat Panen dan
Optimalisasi Keseragaman Buah.

Tanaman nenas yang ditanam di lahan demplot (pilor project) pada tahap awal terdiri dari 2
jenis yaitu Smooth Cayenne Subang dan Nenas Golden atau PK. Kondisi pertanaman nenas di lahan
gambut saat ini terserang virus mealybag. Hampir 40 % dari populasi yang ada terserang virus ini. Nenas
PK cenderung bertahan dan mampu tumbuh optimal. Penyakit mealybag Pseudococcus brevipes dan
P. neobrevipes) menyerang dasar daun dan mengakibatkan daun menjadi layu. Daun berubah warna
menjadi orange coklat dan akar menjadi busuk.

Umumnya pertumbuhan tanamanan nenas jenis Smooth Cayenne di lahan gambut cukup baik
dan sehat. Rerata produksi tanaman nenas yang sudah berbuah bisa mencapai 1.5-2 kg per buah.
Namun yang menjadi kendala adalah masa inisiasi pembungaannya diatas 14 bulan setelah tanam. Oleh
karena itu, pemberian atau aplikasi etherel merupakan keharusan untuk mempercepat pembungaan dan
menyeragamkan waktu panen.

Berdasarkan kajian pemberian etherel pada nenas di lahan gambut, pemberian ethrel mampu
memperpendek masa dormansi pembungaan menjadi 10 bulan ( yang biasanya 12-14 bulan). Pemberian
ethrel dengan cara dan waktu yang tepat akan efektive merangsang penggunaan pada nenas. Pemberian
dosis yang terlalu tinggi berpengaruh negatif terhadap buah dan bentuk crown (mahkota) buah pada
nenas. Crown (mahkota buah) akan tumbuh menjadi abnormal atau menghasilkan multiple crown
sedangkan pemberian ethrel terlalu dini akan menyebabkan buah yang terbentuk menjadi lebih kecil.
Rerata produksi buah di lahan gambut cukup beragam mulai dari 1,5 kg-2 kg/buah.

Pelatihan dan Pendampingan Kegiatan Budidaya Tanaman Hortikultura

Kegiatan pengembangan tanaman hortikultura di Desa Sering, Pelalawan Riau, dilaksanakan
melalui pendampingan dan pelatihan dalam bentuk sekolah lapang. Kegiatan sekolah lapang ini dilakukan
bersamaan dengan kegiatan pendampingan petani di lapang. Kegiatan sekolah lapang ini diikuti oleh
masyarakat atau petani disekitar lokasi Demplot. Sekolah lapang ini umumnya diikuti oleh seluruh
lapisan masyarakat, baik orang tua, pemuda maupun anak sekolah. Bagi peserta anak-anak kegiatan ini
ditujukan untuk memotivasi dan memperkenalkan pertanian sedini mungkin.

Kegiatan pelatihan dan pendampingan yang dilakukan adalah tehnik budidaya tanaman sayuran
seperti cabe, tomat, kangkung, bayam serta tehnik seleksi pohon papaya berdasarkan jenis bunga,
budidaya papaya dan bawang merah.
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Gambar 4. Perkenalan tanaman dan tehnik menanam bagi anak-anak (A), Praktek membandingkan

perbedaan ekspresi bunga papaya untuk seleksi buah dan pohon (B)

Pengembangan Kelembagaan Kelompok Tani

Pembentukan kelompok tani sangat penting untuk memotivasi penduduk setempat dalam
mengelolah lahan gambut secara berkesinambungan. Adanya organisasi kelompok tani menyebabkan
kegiatan petani akan mudah terkoordiansi dengan baik dan saling mendukung diantara anggota kelompok.
Salah satu aspek penting tujuan dibentuknya kelembagaan ini adalah mempermudah menciptakan
peluang pasar (create market) dan pemenuhan kebutuhan petani atas informasi dan dukungan sarana
produksi.

Tahap awal untuk pengembangan kelembangaan kelompok tani adalah membentuk sosialisasi
kegiatan bersama, melakukan seleksi petani potensial, membuat areal kerja bersama seperti areal demplot
bersama untuk dikerjakan bersama-sama dalam satu kelompok, membuat agenda kegiatan bersama untuk
menunjang aktivitas kelompok, dan pengukuhan nama kelompok tani dan organisasinya. Organisasi
kelompok tani sudah terbentuk yaitu Kelompok Tani Fokus Mandiri yang terdiri dari 10 anggota
kelompok. Terdiri dari ketua, sekertaris, bendahara dan anggota. Kegiatan kelompok tani saat ini tidak
hanya fokus dalam kegiatan budidaya tanaman hortikultura, juga melakukan diversifikasi kegiatan
diantaranya beternak sapi dan budidaya ikan. Kegiatan ini bersinergi dengan kegiatan budidaya tanaman
hortikultura karena sisa kotoran ternak sapi dapat dijadikan kompos atau pupuk kandang untuk tanaman
demplot. Kegiatan diskusi kelompok, kondisi peternakan sapi dan kanal pemeliharaan ikan ditujukkan
pada Gambar 5.

Gambar 5. Diskusi dan penyusunan rencana kerja kelompok tani Fokus Mandiri di Desa Sering dan
kondisi peternakan sapi dan pemanfaatan kanal sebagai kolam ikan sebagai diversifikasi
kegiatan di lahan pilot project 2 ha
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KESIMPULAN

Salah satu upaya pendekatan yang dilakukan oleh PKHT IPB bekerjasama dengan pihak CD RAPP,
Riau adalah upaya transfer/diseminasi teknologi terapan secara langsung pada masyarakat. Pengembangan
pertanian komoditi hortikultura di lahan gambut merupakan salah satu bentuk kepedulian terhadap
pemberdayaan Desa dan optimalisasi potensi lokal di Desa Sering.

Pengembangan tanaman hortikultura spesifik gambut di Desa Sering dilakukan dalam bentuk
demplot. Luasan dem area sekitar 2 ha yang terdiri dari pertanaman hortikultura 60%, Peternakan 30
% dan budidaya ikan 20%. Hasil dari model demplot ini menunjukkan bahwa pengelolaan yang tepat
lahan gambut dapat dimanfaatkan untuk budidaya pertanian hortikultura dengan dengan diversifikasi
usaha dengan cara meminimalisasi faktor-faktor pembatas.

Berbagai kegiatan teknis yang sudah dilakukan antara lain : (1). Evaluasi dan uji coba tanaman
potensial lainnya hasil kajian tahun pertama dan kedua. (2 ) Uji coba penanaman berbagai jenis bawang
merah dan penaman papaya tahap II (3). Kajian induksi pembungaan nenas untuk waktu panen dan
keseragaman, (4). Pelatihan dan pendampingan kegiatan budidaya tanaman papaya cabe, bawang merah
dan seleksi pohon papaya, (5). Penyusunan draft budidaya teknis (Draft SOP) sementara, serta (6).
Pembentukan lembaga kelompok Tani yakni Fokus Mandiri.

Hasil kajian dan penerapan diseminasi menunjukkan indikasi bahwa beberapa tanaman sayuran dan
buah dapat tumbuh baik dan berpotensi untuk dikembangkan. Pengembangan tanaman hortikultura di
lahan gambut kedepannya tidak hanya dalam persepektif perubahan iklim dan meningkatkan taraf hidup
secara langsung, akan tetapi dihadapkan pada upaya turut dalam pencegahan kebakaran lahan gambut.
Adanya kajian penerapan budidaya produk hortikultura di lahan gambut akan mampu mencegah potensi
kebakaran gambut karena lahan dikelola secara intensif dan produktif dan menjadi lahan alternatif untuk
kegiatan budidaya tanaman sayuran dan buah.
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